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<div style="text-align: justify;">Sejak tahun 2001 WHO menyarankan pemberian ASI eksklusif selama 6
bulan. WHO menargetkan cakupan ASI eksklusif 50% untuk tahun 2025 dan 60% untuk tahun 2030.
Indonesia berhasil melakukan percepatan target dengan cakupan AS| eksklusif 66,1% pada tahun 2020.
Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Data survey serta penelitian-
penelitian dari internasional ataupun nasional menunjukkan bahwa prevalensi ASI eksklusif di perkotaan
lebih rendah dibandingkan di perdesaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif 6 bulan di wilayah perkotaan Indonesia. Studi cross-
sectional ini menggunakan data sekunder SDKI 2017 pada 2.384 ibu dengan bayi berusia 6-24 bulan.
Analisis bivariat menggunakan uji chi-square, dan analisis multivariat dengan uji regresi logistik ganda.
Hasil penelitian menemukan bahwa proporsi ibu dengan ASI eksklusif 6 bulan sebesar 1.221 (51,2%),
sementaraibu yang tidak ASI eksklusif 6 bulan 1.163 (48,8%). Pekerjaan ibu, paritas dan IMD memiliki
hubungan yang bermakna dengan pemberian AS| eksklusif 6 bulan di wilayah perkotaan Indonesia
(p&1t;0,05). IMD (p=0,001; OR=3,147; 95% Cl=2,572& ndash;3,852) merupakan faktor dominan diantara
faktor- faktor tersebut. Dapat disimpulkan bahwa faktor yang berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif
6 bulan di wilayah perkotaan Indonesia adalah pekerjaan ibu, paritas dan IMD. Disarankan agar pemerintah
dapat melakukan monitoring dan evaluasi terhadap program yang berkaitan dengan pemberian edukasi dan
pendampingan menyusui agar proporsi ASI eksklusif 6 bulan di wilayah perkotaan meningkat. Kata Kunci:
ASI eksklusif, perkotaan, SDKI</div><hr /><div style="text-align: justify;">Since 2001 WHO recommends
exclusive breastfeeding for 6 months. WHO targets exclusive breastfeeding coverage of 50% for 2025 and
60% for 2030. Indonesia has succeeded in accelerating the target with exclusive breastfeeding coverage of
66.1% in 2020. Many factors affect the success of exclusive breastfeeding. Survey data and researches from
international or national show that the prevalence of exclusive breastfeeding in urban areasislower thanin
rural areas. This study aimsto analyze the factors associated with exclusive breastfeeding for 6 monthsin
urban areas of Indonesia. This cross-sectional study used secondary data from the 2017 IDHS on 2,384
mothers with infants aged 6-24 months. Bivariate analysis using chi-square test, and multivariate analysis
using multiple logistic regression. The research results found that the proportion of mothers with exclusive
breastfeeding for 6 months was 1,221 (51.2%), while mothers who were not exclusively breastfed for 6
months were 1,163 (48.8%). Maternal occupation, parity and IMD had a significant relationship with
exclusive breastfeeding for 6 months in urban areas of Indonesia (p&1t;0.05). IMD (p=0.001; OR=3.147,
95% Cl1=2.572-3.852) was the dominant factor among these factors. It can be concluded that the factors
associated with exclusive breastfeeding for 6 months in urban areas of Indonesia are maternal occupation,
parity and IMD. It is suggested that the government can monitor and evaluate programs related to the
provision of education and breastfeeding assistance so that the proportion of exclusive breastfeeding for 6
months in urban areas increases. Keywords. Exclusive breastfeeding, urban, IDHS</div>
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